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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian didalam

manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur  sumber

daya manusia. Dimana tugas dari Manajemen Sumber Daya Manusia

adalah mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja

yang puas akan pekerjaannya. Didalam organisasi, manusia merupakan

salah satu dan menjadi bagian yang terpenting didalam suatu organisasi.

Tanpa adanya peran manusia, meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan

itu telah tersedia, organisai tidak akan dapat berjalan. Karena manusia

merupakan penggerak dan penentu dari tujuan  dan jalan dari suatu

organisasi. Oleh karena itu hendaknya organisasi memberikan arahan yang

positif demi tercapainya tujuan dari organisasi.

Salah satu yang menjadi penentu tingkat keberhsilan suatu

organnsasi adalah kinerja karyawan. Kinerja adalah suatu bentuk hasil dari

kerja yang diberikan oleh karyawan pada organisasi atau perusahaan

tempat karyawan bekerja. Setiap perusahaan selalu mengharapkan

karyawannya mempunyai prestasi, karena dengan memiliki karyawan

yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap

keberhasilan perusahaan. Dengan memiliki karyawan yang berprestasi

perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaannya. Karena sering kali

perusahaan menghadapi masalaha mengenai sumber daya manusia.
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Masalahnya sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri bagai

manajemen, karena keberhasilan dari suatu perusahaan tercipta karena

adanya kinerja karyawan yang kompeten dan berkualitas.

Apabila individu didalam perusahaan yaitu sumber daya manusia

nya dapat berjalan dengan efektif maka perusahaan akan tetap berjalan

dengan efektif. Dengan kata lain kelangsungan dan keberhasilan suatu

perusahaan itu ditentukan oleh kinerja karyawan itu sendiri. Menurut

Prawirosentono dalam Edy Sutrisno (2011), faktor-faktor peningkatan

kinertja karyawan diantaranya efektivitas kerja dan disiplin.

Efektivitas kerja merupakan suatu keadaan yang menunjukan

tingkat keberhasilan, ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan,

serta kegagalan dari hasil pekerjaan yang dilakukan.

Jika dilihat diobjek penelitian yang dilakukan di PT. Perkebunan

Nusantara V Pekanbaru, keefektivitas kerja karyawan dapat diukur

berdasarkan ketepatan, dan hasil kerja karyawan dari tiap-tiap bagian di

kantor PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru dalam menyelesaikan

pekerjaannya. Dimana pada kenyataannya PT. Perkebunan Nusantara V

Pekanbaru masih terdapat surat-surat yang menumpuk ditiap-tiap ruangan

bagian yang masih belum dikirim. Dimana bagian-bagian yang ada di PT.

Perkebunan Nusantara V Pekanbaru terdiri dari tiga bagian yaitu bagian

Sumber daya Manusia, Bagian Pemasaran, dan Bagian pengelolaan

perkebunan, yang total karyawannya adalah 465 orang pada tahun 2016.
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Berikut tabel jumlah karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V

Pekanbaru.

Tabel 1.1 : Jumlah Keseluruhan Karyawan pada PT. Perkebunan
Nusantara V Pekanbaru Tahun 2012-2016

No Tahun Jumlah Karyawan (orang)
1 2012 514
2 2013 519
3 2014 493
4 2015 474
5 2016 465

Sumber : PT.Perkebunan Nusantara V Pekanbaru. Tahun 2012-2016

Dari jumlah karyawan 465 orang di PT. Perkebunan Nusantara V

Pekanbaru terbagai menjadi jajaran direksi, manajer, kepala bagian, staf-

staf, sampai bagaian kebersihan. Dimana pada penelitian ini peneliti

mengambil sampel di bagian Sumber daya manusia, Pemasaran, dan

Perkebunan. Dimana tiap-tiap bagian memiliki pekerjaan dan tanggung

jawab nya masing-masing.

Tabel 1.2 : Tugas dan Tanggung Jawab Beserta Penilaian Tiap-Tiap
Bagian Di PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru

Bagian Tugas dan
Tanggung Jawab

Penilaian Alasan

Sumber
Daya
Manusia

Bagian SDM
bertanggung jawab
untuk men-Desain
Organisasi,
Manajemen
penilaian kinerja
tenaga kerja,
pengaturan sistem
penghargaan,
manfaat,
pengembangan
organisasi dan
karyawan.

85 Bagian SDM masih perlu
peningkatan kinerja,
kualitas ,dan mutu dari
tiap-tiap karyawan yang
ada pada bagian SDM,
masih terdapat karyawan
yang tidak menyelesaikan
tugas tepat waktu.
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Bagian Tugas dan
Tanggung Jawab

Penilaian Alasan

Pemasar
an/
marketin
g

Menjaga dan
meningkatkan
volume penjualan
ekspor,
menyiapkan
prospek Klien
baru, Menganalisis
data keuangan
Klien dengan
tujuan penaksiran
investasi klien,
manjalin
komunikasi yang
baik dengan
pelanggan,
memiliki
keterampilan
secara kuantitatif
yang baik,
mempertahankan
pelanggan yang
telah
ada,mematikan
pencapaian target
penjualan,
membuat laporan
penjualan,
melaporkan
aktivitas penjualan
perusahaan

87,5 Karena menurut atasan
kinerja bagian
Marketing/pemasaran
masih perlu diperbaik dan
ditingkatkan lagi.

Perkebun
an

Mengawasi setiap
PKS cabang PT.
Perkebunan
Nusantara V,
melakukan inovasi
terbaru terhadap
tanaman karet dan
sawit,
merencanakan
kerja harian
karyawan untuk
tiap-tiap PKS,
mengoptimalkan
kan sumber daya

80 Karena hasil perkebunan
yang di ekspor masih
mengalami naik turun tiap
tahunnya, maka kinerja
bagian perkebunan perlu
ditingkatkan lagi.
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Bagian Tugas dan
Tanggung Jawab

Penilaian Alasan

yang ada,
menyediakan
informasi yang
terpercaya dan
tepat waktu,
memotivasi
karyawan bagian
PKS, Menjadi
mentor.

Sumber : PT. Perkebunn Nusantara V Pekanbaru, Tahun 2017

Selain itu berdasarkan tabel dan wawancara dengan salah satu

karyawan pada PT.Perkebunan Nusantara V Pekanbaru masih terdapat

beberapa karyawan setelah dilakuakan penilaian,kemampuan kerja karyawan

tersebut masih stak (tidak mengalami peningkatan). Selain itu masih

ditemukannya surat-surat resmi perusahaan yang terdapat kesalahan dalam

teknik pengetikan.

Selain efektifiitas kerja, disiplin dari tiap-tiap karyawan juga menjadi

penentu dari kinerja karyawan. Disiplin merupakan bentuk dari kesadaran dan

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang

ada didalam perusahaan. Kedisiplinan harus ditegakkan didalam organisasi

perusahaan. Tanpa adanya dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi

perusahaan dalam mewujudkan tujuan dari perusahaan. Jadi, kedisiplinan

menjadi kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Kedisiplinan yang dimiliki di PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru hampir

sama dengan kedisiplinan yang pada umumnya ada didalam organisasi atau

perusahaan lainnya. Pada PT. Perkebunan Nusantara V pekanbaru

kedisplinan dilihat dari, hadir tepat waktu, mengutamakan presentase
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kehadiran, mentaati ketentuan jam kerja, memiliki keterampilan didalam

bekerja, memiliki semangat kerja yang tinggi, memiliki sikap yang baik,

selalu kreatif dan inovatif.

Tabel 1.3 : Jumlah Realisasi Hasil Panen Eksopr di PT.Perkebunan
Nusantara V Pekanbaru tahun 2011-2016

Tahun Sawit Karet
2011 628.513.000 kg 14.243.000 kg
2012 560.555.000 kg 367.745.000 kg
2013 573.796.000 kg 334.249.000 kg

2014 546.729.000 kg 222.894.000 kg
2015 632.910.000 kg 163.942.000 kg
2016 454.704.666 kg 265.764.500 kg

Sumber :PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru

Data diatas merupakan tabel realisasi hasil panen yang di Ekspor oleh

PT.Perkebunan Nusantara V Pekanbaru, dimana kinerja kantor pusat dilihat

berdasarkan jumlah atau keuntungan yang diperoleh dari Ekspor keluar

negeri. Dari tabel dapat dilihat ekspor yang dilakukan oleh PT.Perkebunan

Nusantara V Pekanbaru tidak tetap, melainkan naik turun tiap tahunnya.

Tingkat kedisiplinan pada PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru

cukup baik, namun ada beberapa fakta yang penulis dapatkan dari data

absensi karyawan pada perusahaan tersebut. Berikut tabel absensi karyawan

pada PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru.
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Tabel 1.4 : Laporan Tingkat Presentase Kehadiran Karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara V Pekanbaru pada Tahun 2012-2016

Tahun
Jumlah

Karyawan
(orang)

Tingkat Kehadiran

Absen Cuti Sakit izin

2012 514 20% 0,11% 0,10% 4%

2013 509 10% 0,50% 0,50% 1%

2014 493 20,20% 1,30% 1,45% 3%

2015 474 20% 0,11% 1,20% 4%

2016 465 12% 0,40% 0,30% 2%

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru Tahun 2012-2016

Dari data diatas kehadiran karyawan masih belum dapat dikatakan

100% atau mendekati 100%. Dari tabel 1.4 menjadi tolak ukur penulis dalam

menentukan tingkat kehadiran dan kinerja karyawan dari sudut pandang

kediplinan. Dimana pada tabel 1.4 penulis mengambil kolom absen sebagai

penelitian.

Berdasarkan data diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul : “ PENGARUH EFEKTIVITAS DAN DISIPLIN

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. PERKEBUNAN

NUSANTARA V PELANBARU “

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka secara

terperinci masalah yang akan diteliti adalah efektivitas dan displin dari

karyawan yang berpengaruh pada kinerja karyawan. Dari masalah diatas

maka dapat diperoleh rumusan penelitian sebagai berikut:
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1. Apakah efektivitas berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru Riau?

2. Apakah displin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

karyawan PT . Perkebunan Nusantara V Pekanbaru Riau?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan pada PT.Perkebunan Nusantara V

Pekanbaru adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui berpengaruh efektivitas secara parsial terhadap

kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru Riau

2. Untuk mengetahui berpengaruh displin kerja secara parsial terhadap

kinerja karyawan PT . Perkebunan Nusantara V Pekanbaru Riau.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan pada PT.Perkebunan Nusantara

V Pekanbaru Riau adalah sebagai berikut :

1. Bagi PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru Riau

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan

masukan bagi PT.Perkebunan Nusantara V Pekanbaru Riau dalam upaya

meningkatkan kinerja karyawan menjadi lebih baik.

2. Bagi Akademik

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut guna

untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh efektifitas

kerja, pelatihan dan diplin kerja terhadap kinerja karyawan pada

PT.Perkebunan Nusantara V Pekanbaru  Riau.
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3. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan wacana untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang manajemen sumber daya

manusia khususnya yang berhubungan dengan efektifitas kerja, dan

disiplin kerja serta dampaknya terhadap kinerja karyawan

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk dapat mengetahui isi penelitian ini, maka secara singkat

akan disusun dalam 6bab , yang terdiri dari :

BAB I : PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang permasalahan, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

BAB II : TELAAH PUSTAKA

Dalam bab ini penulis mengemukakan teori yang melandasi

pembahasan skripsi yang meliputi efektivitas kerja, pelatihan,

disiplin serta kinerja karyawan.

BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan lokasi penelitian, jenis

dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan

data, dan teknik pengukuran data serta analisis data.

BAB IV : PROFIL PERUSAHAAN
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Bab ini penulis akan memaparkan profil dari perusahaan,

bagian-bagian perusahaan.

BAB V   : ANALISIS DAN PEMBAHSAN

Bab ini merupakan anaalisis dan pembahasan yang berisikan

gambaran umum responden, uji kualitas data dan analisis data

serta pembahasan dari hasil penelitian.

BAB VI : PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakir dalam penelitian yang berisikan

tentang kesimpulan, saran-saran, dan implikasi penelitan.


